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ABSTRAK 

Nama/NIM : Nadya Rezeki/170304007 

Judul : Pembentukan Karakter Humanis 

Pada Anak SD IT Cendekia  

Tebal Skripsi : 64 Halaman  

Prodi  : Aqidah dan Filsafat Islam  

Pembimbing I : Dr. Husna Amin, M.Hum 

Pembimbing II : Syarifuddin, S.Ag.,M.Hum  

 

 
Usia dini merupakan masa kritis bagi terbentuknya karakter seseorang. 

Kegagalan dalam penanaman karakter pada anak sejak usia dini, akan membentuk 

pribadi yang membuat keresahan dan kekacauan ditengah-tengah kehidupan sosial di 

masa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan karakter yang berkualitas kepada 

generasi muda adalah usaha yang strategis sebagai langkah awal untuk membangun 

kehidupan yang beradab. Karakter adalah faktor utama yang harus dibangun agar bisa 

membangun kehidupan yang aman, damai dan sejahtera. Jika karakter tidak menjadi 

fokus utama maka bangsa akan menuju pada kehancuran ketika tidak memiliki moral. 

Penelitian ini mengkaji tentang pembentukan karakter humanis pada anak SD IT 

Cendekia Darussalam. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk karakter 

yang ada pada anak, serta menjelaskan peran guru dalam membentuk karakter humanis 

pada anak, sekaligus memetakan peluang dan hambatan yang ada. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research), menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter humanis pada 

anak sangat dibutuhkan agar anak dapat bertanggung jawab, disiplin dan beretika baik 

dalam berinteraksi di lingkungan sekitarnya. Dalam aspek disiplin dapat menerapkan 

pola pemberian reward and punishment, dan guru melakukan edukasi terhadap anak 

dengan memberikan nasihat dan menjadi panutan yang baik.  

Kata kunci: Karakter, Humanis, Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter adalah faktor utama yang harus dibangun agar bisa membangun 

kehidupan yang aman, damai dan sejahtera. Jika karakter tidak menjadi fokus 

utama maka bangsa akan menuju pada kehancuran ketika tidak memilki moral. 

Usia dini  adalah suatu masa kritis untuk terbentuknya karakter seseorang. Suatu 

kegagalan dalam penanaman karakter pada anak sejak usia dini akan 

membentuk pribadi yang membuat keresahan dan kekacauan ditengah-tengah 

kehidupan sosial di masa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan karakter 

yang berkualitas kepada generasi muda adalah usaha yang strategis sebagai 

langkah awal untuk membangun kehidupan yang beradab. Oleh karena itu 

penanaman nilai-nilai karakter sejak usia dini adalah kunci utama untuk 

membangun bangsa.
1
 

Humanis merupakan sisi dari sudut manusia yang mendambakan serta 

memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup yang lebih baik sesuai dengan 

asas kemanusiaan. Humanistik ialah  pendekatan atau aliran dari psikologi yang 

menekankan kehendak bebas serta keberhasilan dalam merealisasikan potensi 

manusia.
2
 Pembelajaran dalam humanistik memandang manusia sebagai subjek 

yang bebas dalam menentukan arah jalan hidupnya, yang mana manusia 

diarahkan agar mampu bertanggung jawab baik bagi dirinya atau pun oran lain.
3
 

Dapat dilihat bahwa problematika yang saat ini belum terselesaikan 

masalahnya adalah kondisi dimana pola bentuk didikan orang tua yang berbeda-

beda sehingga dalam berinteraksi sosial pun  berbeda. Ada yang lebih mudah 

berkomunikasi dengan lawan bicara, ada pula yang sulit untuk memulai 

percakapan dengan temannya.  Ada anak yang sifatnya ketika dirumah dan di 

luar sangat berbeda, hal tersebut terjadi biasanya karena faktor orang tua yang 

kurang memperhatikan sifat anak, dan kurangnya komunikasi antara anak dan 

orang tua. Seharusnya orang tua harus lebih banyak berkomunikasi dengan sang 

                                                             
1
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jkpp (diakses Januari 2018) 

2
Wade & Tavris, “Psikologi Jilid 1”, (Jakarta : Erlangga, 2007), hlm. 23 

3
Jurnal Pedagogik, “Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa”  (2017). 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jkpp
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anak agar dia dapat mengutarakan keinginan dan rasa emosional yang terjadi 

pada anak.  

Orang tua yang berkarakter akan melahirkan anak yang berkarakter juga, 

jika orang tua menginginkan anaknya mempunyai sisi karakter positif, maka 

orang tuanya juga harus memiliki karakter positif pula. Jadi orang tua harus 

menerapkan nilai-nilai moral  dalam kehidupan sehari-harinya, dan 

memperlakukan anak sesuai dengan nilai-nilai agama. Pentingnya orang tua  

dalam menanamkan nilai karakter pada anak sejak kecil agar si anak siap 

menghadapi masa kedewasaannya serta memiliki akhlaqul karimah.  

Untuk itu, sebagai manusia yang berakal dan berjiwa kita masih sangat 

membutuhkan penanaman nilai pendidikan karakter yang humanis pada anak 

baik itu dalam lingkungan keluarga maupun disekolah, khususnya pada anak 

sekolah.  

Setiap orang pasti memiliki kemampuannya masing-masing. Misal, 

ketika anak dituntut untuk harus bisa menguasai segala bidang akan ada 

sebagian anak yang merasa bahwa dirinya dikekang padahal yang lebih 

mengetahui kemampuannya sebenarnya adalah dirinya sendiri. Orang tua hanya 

ingin anaknya selalu menjadi yang terbaik, namun hal itu merupakan dari sudut 

pandang orang tua.  

Sudah sewajarnya hal demikian menjadi impian  bagi setiap orang tua. 

Jika orang tua punya harapan tinggi untuk anak, patutlah memberikan 

kepercayaan sepenuhnya pada anak. Keinginan orang tua belum tentu menjadi 

keinginan sang anak, maka dari itu sebagai orang tua cukup memberikan 

semangat dan  dukungan kepada anak agar dapat menumbukahan rasa percaya 

diri terhadap kemampuan si anak. 

Ada penelitian yang menyatakan bahwa faktor yang menetukan  

kesuksesan seorang anak yaitu harapan orang tua kepada sang anak. Orang tua 

dapat memberikan kepercayaan dan keyakinan kepada anak bahwa ia mampu 

untuk melakukannya. Tidak menutup keinginan bahwa sebenarnya hal yang 

dibutuhkan oleh seorang anak pun terhadap orang tuanya yaitu kepercayaan dari 

orang tuanya. Maka dari itu anak akan tumbuh dan berkembang jika orang yang 

dipercaya mampu memberikan motivasi bagi dirinya sendiri. Itulah prediktor 

utama kesuksesan anak. 

Pembentukan karakter anak dalam Islam biasa disebut dengan kata 

mendidik. Anak memiliki hak yang harus dipenuhi oleh kedua orang tuanya, hak 

anak adalah mendapatkan pendidikan yang baik dari kedua orang tuanya. Sudah 
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menjadi kewajiban bagi orang tua untuk mendidik anak-anaknya. Orang tua juga 

harus mengajarkan kepada anaknya ilmu agama yang berkaitan dengan „aqidah, 

ibadah, mu‟ammalah, akhlak, dan berbagai etika yang diterangkan oleh Al-

Quran dan as-Sunnah yang shahih.
4
 Apabila seorang anak telah mengambil 

pendidikan dari kedua orang tuanya dengan baik jika keduanya meninggal maka 

hanya  tinggal yang 3, yakni sebagaimana Rasulullah Saw bersabda:  

 

ًْسَبىُ اًقْطََعَ عَوَلَُُ إلاَّ هِيْ ثلَاثَتَِ: إِلاَّ هِيْ صَذقَتٍَ جَبسَِتٍَ، أوَْ عِلْنٍ ٌَُْخفَعَُ  إراَ هَبثَ الِإ

 َ ، أ َِ وْ وَلذٍَ صَبلِحٍ َذَعُْى لََُ بِ  

Yang artinya: “Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslah semua 

amalnya kecuali dari tiga hal: Shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 

anak shalih yang mendoakannya.” (H.R Muslim).
5
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kiranya penulis menelaah lebih lanjut 

tentang pembentukan karakter humanis pada anak SD IT Cendekia Darussalam. 

Harapan penulis semoga penelitian ini menjadi pedoman bagi calon sarjana 

yang akan menerapkan pembentukan karakter humanis pada anak sekolah dasar. 

Dengan penelitian ini, penulis merusmuskan dalam judul “Pembentukan 

Karakter Humanis Pada Anak SD IT Cendekia Darussalam”. 

 

B. Fokus  Penelitian 

Penelitian ini fokus pada pembentukan karakter humanis pada anak SD 

IT Cendekia Darussalam. Oleh karena itu, kajian ini fokus pada peran guru di 

SD IT Cendekia dan pembentukan karakter humanis  pada anak serta kendala 

yang dialami sekolah dalam pembentukan karakter pada anak tersebut.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk karakter yang ditunjukkan siswa SD IT  

Cendekia? 

                                                             
4
 Mustafa Al-Adawi, “Ensiklopedi Pendidikan Anak”, (Bogor: Pustaka Al- „Inabah, 

2006), ix. 
5
Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha‟ani, “Subul As-Salam Al-Muwshilah ila 

BulughAl-Maram”, (Beirut: Dar Ibnu Jauzi,1432), hlm. 452. 
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2. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter humanis pada anak 

SD IT Cendekia? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan bentuk kerakter yang ada pada siswa SD IT Cendekia. 

2. Menjelaskan Peran guru dalam membentuk karakter humanis pada anak 

SD IT Cendekia, sekaligus memetakan peluang dan hambatan yang ada. 

E. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi atau rujukan bagi para akademisi dalam rangka pengembangan 

keilmuan terkait dengan pembentukan karakter humanis pada anak di SD IT 

Cendekia Banda Aceh. Untuk membagi pengetahuan pemahaman dari pihak 

yang terlibat dalam penelitian ini yang merupakan SD IT Cendekia. Manfaat 

teoritis hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan dalam khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan Islam, khususnya terkait wacana tentang 

karakter di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga sekolah penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman 

dalam mengembangkan mutu pendidikannya. Serta dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk mengambil tindakan demi kemajuan SD IT 

Cendekia sendiri.  

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

meningkatkan mutu mengajar serta metode-metode yang lebih baik. 

Sedangkan bagi siswa, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pedoman 

untuk meningkatkan daya belajar khususnya materi-materi yang diberikan 

oleh guru di SD IT Cendekia Darussalam. 

c. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terkait keteladanan guru dalam 

pembinaan karakter anak  SD IT Cendekia Darussalam. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian pustaka  

Menurut Nana Prasetyo dalam buku: Membangun Karakter Anak Usia 

Dini, tentang karakter diartikan sebagai watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang lain. 

Pembentukan karakter dimulai sejak dini dan berlangsung sepanjang hidup 

manusia. Karakter anak akan terbentuk dengan baik jika dalam proses tumbuh 

kembangnya anak mendapatkan cukup ruang untuk mengungkapkan diri secara 

leluasa. Anak-anak adalah generasi yang  menentukan nasib bangsa dihari 

kemudian.
6
 

Menurut Ersis Warmansyah dalam buku: Pendidikan Karakter, 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter tidak semata diajarkan disekolah, tetapi 

lebih banyak dibina, dipelajari, diarahkan, dan dicontohkan secara nyata dalam 

aspek kehidupan oleh semua komponen pendidikan. Keberhasilan pendidikan 

karakter disekolah pada dasarnya sangat ditunjang keterkaitan semua peran 

komponen masyarakat sekolah secara integratif sebagai bagian dari lingkungan 

masyarakat umum.
7
 

Menurut Marzuki dalam buku: Pendidikan Karakter Islam, menjelaskan 

tentang pendidikan karakter sekarang diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

memecahkan persoalan bangsa dan negara Indonesia yang semakin lama 

semakin merosot karakternya. Banyaknya kasus korupsi, narkoba, terorisme, 

pembunuhan, perzinaan, tindakan krimina dan tindakan kekerasan lainnya 

menjadi bukti nyata kekehancuran karakter bangsa ini. Pendidikan karakter 

diharapkan dapat menyembuhkan berbagai penyakit bangsa ini, pendidikan 

karakter diharapkan dapat menyiapkan generasi-generasi penerus yang memiliki 

modal dasar intelektual yang cerdas yang diimbangi dengan modal dasar 

karakter (sosial, emosional, dan spiritual) yang memadai sehingga dapat menjadi 

pemimpin bangsa dan para pelaksana dalam berbagai aspek kehidupan 

                                                             
6
Nana Prasetyo, “Membangun Karakter Anak Usia Dini”, (2011), hlm. 25. 

7
Ersis warmansyah, “Pendidikan Karakter”, (Bandung: Wahana Jaya Abadi, 2014). 
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang jujur, adil, dan bermatabat 

(berkarakter).
8
 

 

B. Kerangka Teori 

Pada dasarnya kata “humanistik” merupakan suatu istilah yang 

mempunyai banyak makna sesuai dengan konteksnya. Misalnya, humanistik 

dalam wacana keagamaan berarti tidak percaya adanya unsur supranatural atau 

nilai transendental serta keyakinan manusia tentang kemajuan melalui ilmu dan 

penalaran. Di sisi lain humanistik berarti minat terhadap nilai-nilai kemanusiaan 

yang tidak bersifat ketuhanan. Sedangkan humanistik dalam tataran akademik 

tertuju pada pengetahuan tentang budaya manusia, seperti studi-studi klasik 

mengenai kebudayaan Yunani dan Roma.
9
 

Teori humanistik yang muncul pada tahun 1970-an bertolak dari tiga teori 

filsafat, yaitu: pragmatisme, progresivisme dan eksistensisalisme. Ide utama 

pragmatisme dalam pendidikan adalah memelihara keberlangsungan 

pengetahuan dengan aktivitas yang dengan sengaja mengubah lingkungan. 

Progresivisme menekankan kebebasan aktualisasi diri supaya kreatif sehingga 

menuntut lingkungan belajar yang demokratis dalam menentukan kebijakannya. 

Kalangan radikal berjuang untuk mewujudkan pendidikan yang lebih bermakna 

bagi kelompok sosial. Progresivisme menekankan terpenuhi kebutuhan dan 

kepentingan anak. Anak harus aktif membangun pengalaman kehidupan. Belajar 

tidak hanya dari buku dan guru, tetapi juga dari pengalaman kehidupan.  

Pengaruh terakhir munculnya pendidikan humanistik adalah 

eksistensialisme yang pilar utamanya adalah invidualisme. Kaum eksistensialis 

memandang sistem pendidikan yang ada itu dinilai membahayakan karena tidak 

mengembangkan individualitas dan kreativitas anak. Sistem pendidikan tersebut 

hanya mengantarkan mereka bersikap konsumeristik, menjadi penggerak mesin 

produksi, dan birokrat modern. Kebebasan manusia merupakan tekanan para 

eksistensialis.
10

 Pemikiran pendidikan ini mengantarkan pandangan bahwa anak 

adalah individu yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga muncul 

keinginan belajar. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa eksistensialisme 

adalah suatu humanisme. Teori humanistik berasumsi bahwa teori belajar 
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apapun baik dan dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan 

manusia yaitu pencapaian aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri 

orang belajar secara optimal. 

Prinsip-prinsip pendidik humanistik: Pertama, siswa harus dapat memilih 

apa yang mereka ingin pelajari. Guru humanistik percaya bahwa siswa akan 

termotivasi untuk mengkaji materi bahan ajar jika terkait dengan kebutuhan dan 

keinginannya. Kedua Tujuan pendidikan harus mendorong keinginan siswa 

untuk belajar dan mengajar mereka tentang cara belajar. Siswa harus termotivasi 

dan merangsang diri pribadi untuk belajar sendiri. Ketiga, pendidik humanistik 

percaya bahwa nilai tidak relevan dan hanya evaluasi belajar diri yang 

bermakna. Keempat, pendidik humanistik percaya bahwa, baik perasaan maupun 

pengetahuan, sangat penting dalam sebuah proses belajar dan tidak memisahkan 

domain kognitif dan afektif. Kelima, pendidik humanistik menekankan 

pentingnya siswa terhindar dari tekanan lingkungan, sehingga mereka akan 

merasa aman untuk belajar.
11

 

Thomas Lickona menegaskan bahwa karakter terbentuk dari tiga macam 

bagian yang saling berkaitan, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, 

menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan. Kebiasaan pikiran, kebiasaan 

hati, dan kebiasaan perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalani hidup yang 

bermoral. Ketiganya pun merupakan pembentuk kematangan moral, dan 

ketiganya juga tidak terpisahkan namun saling mempengaruhi dengan beragam 

cara.
12

 

C. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam mengkaji dan memaknai kata yang 

berhubungan dengan penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa 

penjelasan definisi operasional yakni: 

1. Pengertian Karakter  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “karakter” diberi arti sebagai sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain, tabiat, watak. Berkarakter berarti mempunyai tabiat, mempunyai 
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kepribadian, berwatak. Pengertian karakter sebagai nilai-nilai yang unik, baik 

yang terpatri dalam diri maupun terwujudkan dalam perilaku. Karakter secara 

koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olah 

raga seseorang atau kelompok orang.
13

 Perlunya pendidikan karakter 

sebagaimana  maraknya fenomena sikap hidup yang materialistis dan 

individulistis, serta tergerusnya nilai-nilai luhur kepribadian bangsa menjadi 

bukti bahwa belum berhasil mempertahankan, bahkan mengembangkan 

kepribadian atau jati diri bangsa Indonesia. Kurangnya penekanan pada 

pembangunan pendidikan karakter mengakibatkan moralitas masyarakat rapuh 

sehingga mudah tergoda untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela.
14

 

Dalam pendidikan karakter, setiap anak memiliki potensi untuk 

berperilaku positif atau negatif. Karakter pada umumnya dihubungkan dengan 

watak, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang sebagai jati diri atau 

sifat kepribadian yang membedakan dirinya dengan orang lain. Karakter 

merupakan kebiasaan baik seseorang sebagai cerminan dari diri seseorang.
15

 

Kepribadian manusia dapat menentukan cara berpikir dan bertindak berdasarkan 

motivasi terhadap kebaikan dalam menghadapi segala situasi, cara berfikir dan 

bertindak tersebut menjadi identitas diri dalam berbuat dan bersikap sesuai 

dengan nilai moral. Seperti halnya jujur, bertanggungjawab, dan mampu 

bekerjasama dengan baik.
16

 

Secara etimologi, karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

“mengukir corak, mengimplementasikan nilai-nilai kebaikan dalam sebuah 

tindakan sesuai dengan kaidah moral, sehingga dikenal sebagai individu yang 

berkarakter mulia”.
17

 Sedangkan secara terminologi, karakter dipandang sebagai 

“cara berfikir dan berperilaku yang menjadi sebuah ciri khas setiap individu 

dalam kehidupan sehari-harinya dan bekerjasama dilingkungan keluarganya, 

sekolah, maupun lingkungan masyarakat sekitar.
18

  

                                                             
13

Mulyono, “Nilai-nilai Pembentukan Karakter Dalam Filsafat Sosrokartono”, hlm.9 
14

Mulyono, “Nilai nilai pembentukan karakter dalam filsafat Sosrokartono”, ( jurnal 

filsafat, 2016), hlm. 8-9. 
15

Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, Zulela Ms, “Implementasi Pendidikan Karakter”, 

(Surabaya: Jakad Publishing , 2018), hlm.40. 
16

 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, Zulela Ms, “Implementasi Pendidikan Karakter”, 

hlm.40. 
17

Daryanto & Suryatri Darmiatun, “Implementasi Karakter di sekolah”, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2013), hlm.9. 
18

Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm.37. 



 

9 

 

Karakter dipandang sebagai cara berberfikir setiap individu untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai kebaikan dalam sebuah tindakan atau perilaku 

sehingga menjadi ciri khas bagi setiap individu. Individu yang berkarakter 

adalah individu yang mampu membuat sebuah keputusan serta siap untuk 

bertanggungjawab akan setiap dampak dari keputusan yang telah dibuat. Hal ini 

sejalan dengan Thomas Lickona yang berpendapat bahwa, karakter adalah suatu 

nilai dalam tindakan yang dimulai dari kesadaran batin yang dapat diandalkan 

untuk menanggapi situasi dengan cara yang menurut moral baik.
19

  

Karakter menurut Islam mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

akidah, syariah, dan akhlak, bahkan merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat 

dipisah-pisahkan. Meskipun demikian, ketiganya dapat dibedakan satu sama 

lain. Akidah sebagai sistem keyakinan bermuatan elemen-elemen dasar iman, 

yaitu menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama.
20

 Syariah sebagai 

sistem hukum berisi peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Sementara 

itu, akhlak sebagai sistem nilai etika menggambarkan arah dan tujuan yang 

hendak dicapai oleh agama. Oleh karena itu, ketiga kerangka dari Islam tersebut 

harus terintegrasi dan bersinergi dalam diri seorang muslim.
21

 

Karakter atau akhlak yang berkualitas harus dibina sejak anak berusia dini 

agar si anak terbiasa berperilaku positif. Kegagalan penanaman kepribadian 

yang baik di usia dini akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa 

dewasanya kelak. Karakter memiliki kemungkinan akan menghasilkan dua sifat 

yang berbeda atau saling bertolak belakang. Seperti, anak yang memilki 

keyakinan tinggi, hal ini akan menumbuhkan sifat berani sebagai hasil 

keyakinan yang dimiliki anak atau justru sebaliknya memunculkan sifat 

ceroboh, kurang perhitungan karena terlalu yakin akan kemampuannya. Sangat 

berpengaruh karakter dalam kehidupan seseorang, sebab itu pembentukan 

karakter harus dilakukan sejak dini.
22

 

Menurut salah satu tokoh Islam yakni Ibnu Maskawaih yang dikenal 

sebagai pakar bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa defenisi akhlak 

merupakan keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
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perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu. Al-Ghazali 

juga memahami akhlak sebagaimana yang dipahami oleh Ibnu Maskawaih.
23

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami dan 

dimaknai bahwa karakter adalah sifat alami seseorang dalam merespon situasi 

secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan yang nyata melalui perilaku 

baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai 

karakter mulia lainnya. Menurut penulis faktor dari pembentukan karakter 

seseorang itu datang dari lingkungan keluarga terutama orang tua, karena 

karakter itu terbentuk dari bagaimana orang tua itu mendidik anaknya dari kecil. 

Menurut Al-Ghazali akhlak yaitu suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 

insan, yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang mudah dilakukan tanpa 

harus berpikir lama. Oleh karena itu, jika sifat melahirkan suatu tindakan yang 

terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik. 

Namun jika sifat itu melahirkan tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlak 

yang buruk.
24

 

 

2. Humanistik  

Humanistik pada hakikatnya yaitu kata sifat yang merupakan sebuah 

pendekatan dalam pendidikan.
25

 Humanis yaitu memanusiakan manusia atau 

mewujudkan pergaulan hidup yang lebih baik berdasarkan asas nilai 

perikemanusiaan. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang mempunyai 

kesempurnaan keadaan yang paling tinggi dalam setiap ciptaan Tuhan. Manusia 

ialah makhluk yang dilengkapi akal, perasaan dan keterampilan untuk 

mengembangkan diri, segala kelengkapan itu tidak dimiliki makhluk lainnya. 

oleh karena itu, manusia lebih unggul dari makhluk lainnya.
26

 Manusia adalah 

mkhluk badani, dan sebagai makhluk badani dia harus menjalankan hidupnya 

didunia ini. Manusia harus bersikap, bertindak, bergerak dan bekerja (mengolah 

dunia). 
27

 sebagaimana Allah berfirman dalam (Q.S: Al-Baqarah, ayat 213). 

  

                                                             
23

 Mustofa, “Akhlak Tasawuf”, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), hlm. 12. 
24

Amril,  “Etika Islam (Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raqhib Al-Isfahani)”, 

(Yogyakarta  : LSFK2P, 2002), hlm. 4.  
25

 Jurnal Pedagogik, “Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa”  (2017) 
26

 Abdurrahman,” Islam Kosmopolitan”, hlm. 30. 
27

 Driakarya, “Filsafat Manusia”, hlm.19. 



 

11 

 

ُ الٌَّبُِيَّ هُبشَِّ  احِذةًَ ۗ فبَعَثََ اللّٰه تً وَّ ًْزَلَ هَعهَُنُ الْكِخٰبَ كَبىَ الٌَّبسُ اهَُّ َ َْيَ ۖ وَا ٌْزِسِ َْيَ وَهُ شِ

َْيَ اوُْحىٍُُْ هِيْ   َِ الِاَّ الَّزِ ُْ َِ ۗ وَهَب اخْخلَفََ فِ ُْ ُْوَب اخْخلَفَىُْا فِ ُْيَ الٌَّبسِ فِ بعَْذِ  ببِلْحَقِّ لُِحَْكُنَ بَ

 ُ جُ بغَُْبً   بٌَُْهَُنْ ۚ فهََذيَ اللّٰه ٌٰ ِّ َِ هِيَ الْحَقِّ  هَب جَبۤءَحهُْنُ الْبَُ ُْ َْيَ اٰهٌَىُْا لِوَب اخْخلَفَىُْا فِ الَّزِ

سْخقَُِنٍْ  ٌْ هَيْ ََّشَبۤءُ اِلًٰ صِشَاطٍ هُّ ُ َهَْذِ  ببِِرًَِْ ۗ وَاللّٰه
Artinya: “Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para 

nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-

Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan 

yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah bukti-

bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka 

sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka 

yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus”. (Q.S: Al-

Baqarah, ayat 213).
28

 

3. Anak  

Anak merupakan unsur yang dapat menggembirakan atau menyusahkan 

kehidupan dalam keluarga. Gembira dan susah tergantung pada kemampuan 

yang diperlihat oleh kepala keluarga (ayah dan ibu) dalam menghadapi anaknya. 

Hubungan yang terjalin antara anak dan orang tuanya merupakan bentuk 

pertama hidup bermasyarakat dalam tingkat kecil dan sederhana. Karena hal itu 

dapat terbentuknya tindakan-tindakan yang berfungsi sosial atas dasar kecintaan 

dan kasih sayang.
29

 

Pendidikan moral di sekolah merupakan segala usaha yang dilakukan 

secara sadar oleh civitas sekolah, berkolaborasi dengan orang tua siswa dan 

masyarakat untuk membantu peserta didik dalam memilki sifat atau nilai-nilai 

karakter baik seperti halnya bertanggung jawab, peduli, dan memiliki pendirian 

akan suatu kebaikan. Dalam pengimplementasiannya disekolah, peranan kepala 

sekolah, pengawas, pendidik dan karyawan, harus memiliki persamaan persepsi 

tentang pendidikan karakter yang diterapkan disekolahnya. Pendidik pada 

konteks pendidikan karakter, menurut Zubaedi memiliki lima peran di sekolah, 

yaitu:“sebagai pemelihara, pengembangan, penerus, transformator, dan 

organisator”. 
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Guru dilingkungan, memiliki kewajiban sebagai seorang fasilitator dan 

menjadi contoh teladan bagi peserta didik untuk memicu keaktifan siswa, 

mendorong perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik, membantu dan 

mengembangkan emosi sosial, dan tidak mudah putus asa dalam membimbing 

siswa. Figur pendidik memiliki pengaruh besar dalam menentukan keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter di sekolah. Hal tersebut dikarenakan sebagian 

besar interaksi disekolah adalah interkasi antara guru dan siswa, sehingga guru 

diharapkan agar mampu mendidik peserta didik agar menjadi pribadi yang 

berkarakter, bermoral, dan berbudaya.
30

 

Sekolah merupakan tempat yang sangat mendukung terjadinya 

pembentukan karakter peserta didik, sehingga sekolah dapat mendukung 

perkembangan moral peserta didik dengan memfasilitasi kebutuhan guru untuk 

mendidik dan membentuk karakter peserta didik.hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Rick Weissbourd bahwa, “sekolah dapat mendukung perkembangan 

moral siswa dengan membantu guru mengelola tekanan profesinya, dan 

meningkatkan kapasitas guru untuk melakukan refleksibel dan berempati.” 

Dalam upaya mengimplementasikan pendidikan karakter tidak terlepas dari 

keteladanan kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa yang saling bersinergi 

dalam menciptakan kultur sekolah yang positif. Dalam hal ini, guru merupakan 

ujung tombak berhasil atau tidaknya implementasi pendidikan karakter di 

sekolah, sehingga guru harus menjalankan peranannya dengan baik. Adapun 

peranan guru di Sekolah Dasar, mendapatkan peran tambahan yaitu sebagai guru 

bimbingan dan konseling bagi peserta didik dikelasnya.
31

 

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha sadar untuk menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai kebaikan dalam rangka memanusiakan manusia, 

untuk memperbaiki karakter dan melatih intelektual peserta didik, agar tercipta 

generasi berilmu dan berkarakter yang dapat memberikan kebermanfaatan bagi 

lingkungan sekitar. Pendidikan karakter merupakan sebuah upya yang disengaja 

secara sistematis untuk mengembangkan kebajikan yang terdampak positif baik 

bagi individu maupun lingkungan sosial dan prosesnya tidak instan melainkan 

melalui usaha yang terus menerus (pembiasaan). Pendidikan nilai-nilai moral 

berkaitan dengan usaha yang dilakukan seseorang (pendidik) dalam 
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mewujudkan suatu kebajikan yaitu, terciptanya kualitas kemanusiaan yang baik 

untuk masyarakat secara keseluruhan.
32

  

Pendidikan karakter merupakan sebuah inovasi pendidikan untuk 

mengatasi permasalahan karakterter di Indonesia, dan sebagai bentuk reformasi 

pendidikan yang perlu dilaksanakan khususnya di Sekolah Dasar dengan 

melibatkan seluruh komponen sekolah, agar tercipta pembelajaran yang 

bermakna.
33

 Pendidikan karakter akan dapat lebih efektif, jika peserta didik 

mampu berpatisipasi aktif dalam lingkungan sosial (sekolah), kemudian terdapat 

dukungan secara aktif dari guru. Hal tersebut dilakukan untuk mendorong dan 

menegembangkan kecerdasan dalam berpikir, penghayatan bentuk sikap, dan 

pengalaman berdasarkan nilai-nilai karakter melalui prinsip-prinsip moral yang 

berlaku sebagai bentuk jati diri peserta didik. Pendidikan karakter berfungsi 

dalam konteks pengembangan, perbaikan, dan penyaringan untuk mencetak 

peserta didik yang mampu mencerminkan karakter bangsa. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Fathurrahman sebagi berikut :
34

  

1) Pengembangan, yaitu mengembangkan segala potensi yang dimiliki 

peserta didik, agar dapat berperilaku sesuai dengan karakter bangsa 

Indonesia. 

2) Perbaikan, yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional di ndonesia yang 

memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan segala potensi yang 

dimilik peserta didik agar lebih bermatabat. 

3) Penyaringan, yaitu menyaring pengaruh-pengaruh yang kurang baik dan 

tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter dan karakter bangsa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan 

deskriptif kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di 

alami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan 

secara konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
35

  

Kemudian data yang terkumpul akan dikelompokkan menurut jenis, sifat 

atau pun kondisinya. Setelah datanya lengkap, maka akan dibuat kesimpulan 

oleh peneliti.
36

 Metode yang diambil oleh peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Untuk melakukan penelitian, penulis menggunakan data berdasarkan hasil 

dari penelitian lapangan (Field research). Tujuan menggunakan metode 

penelitian lapangan adalah untuk mendapatkan data-data secara langsung dari 

objek penelitian. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Maksud 

dari penelitian lapangan yakni penelitian  yang datanya penulis peroleh dari 

lapangan, baik dari data lisan maupun tertulis (dokumen) atau dapat dikatakan 

studi terhadap realitas kehidupan sosial secara langsung. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang bersifat 

untuk mengembangkan teori, dengan mengembangkan analisis pada proses 

                                                             
35

Ode, “Etnis Cina Indonesia Dalam Politik”, (Jakarta: Pustaka Obor  indonesia, 2021), 

62. 
36

Suharsimi, Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hal. 3.  
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penyimpulan deduktif serta analisis terhadap dinamika hubungan masalah yang 

diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
37

 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD IT Cendekia, tungkop, Darussalam, Aceh 

Besar. Di tempat tersebut terdapat informan guru pengajar yang mengerti dan 

mengenal dari tiap-tiap karakter anak disekolah, serta banyaknya pengalaman 

dalam menghadapi perubahan dan perkembangan pada anak di sekolah SD IT 

Cendekia. Lokasi yang diambil dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga 

dapat menghemat biaya transportasi. Teknik pengambilan informan berdasarkan 

pada  pertimbangan tertentu yaitu agar mendapatkan data penelitian.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi merupakan  suatu kumpulan seluruh objek yang menjadi 

perhatian peneliti. Objek peneliti dapat berupa makhluk hidup, sistem, dan 

fenomena lainnya. oleh karena itu, populasi dalam penelitian skripsi ini yaitu 

beberapa guru pendidik yang berada di SD IT Cendekia.  

 

2. Sampel  

sampel merupakan sebahagian dari populasi yang akan diteliti oleh 

peneliti. Sampel yang dipakai menggunakan metode khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, seperti guru wali kelas, dan guru mapel yang di sekolah 

tersebut.  

 

3. Subjek Penelitian 

Dalam istilahnya disebut responden yang merupakan orang yang dianggap 

lebih mengetahui mengenai apa yang diharapkan  oleh peneliti sehingga 

memudahkan penelitian untuk menjalankan objek atau situasi sosial yang 

diteliti. Adapun responden yang peneliti wawancara adalah : 

1. Ustazah Rauzatun Nufus S. Pd “ Wali kelas 1 SD IT Cendekia 

Darussalam” 

2. Ustazah Mutia Wardani  S. Pd. I  “ Wali kelas 3 (Al-Latif) SD IT 

Cendekia Darussalam” 

                                                             
37
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3. Ustazah Musyfirah S. Pd “ Wakil kelas 3 (Al-Latif) SD IT Cendekia 

Darussalam” 

4. Ustazah Eka Agustina S. Pd “ Wali kelas 3 ( As-Syifa) SD IT Cendekia 

Darussalam” 

5. Ustazah Anisah Alvia S. Pd “ Wali kelas 3 (Al-Ansha) SD IT Cendekia 

Darussalam” 

6. Ustazah Ade Ira Wahyuni S. Pd “ Guru bahasa Inggris kelas 3 SD IT 

Cendekia Darussalam” 

7. Ustazah Rahayu Safitri S. Pd “Guru bahasa Inggris kelas 3 SD IT 

Cendekia Darussalam” 

 

C. Intrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri, yang mana 

peneliti harus mempunyai teori dan wawasan yang luas agar mampu bertanya, 

menganalisa, memotret, serta mengdeskripsikan situasi yang diteliti menjadi 

lebih jelas dan bermakna.  

Karena itu, peneliti pun dapat memahami bahwa pengertian apa saja yang 

ada dibalik kebenarannya. Hal tersebut merupakan sebuah tujuan yang ingin 

diraih dalam penelitian kualitatif. Disamping itu, kelemahan peneliti sebagai 

instrumen yaitu dapat mempengaruhi keahlian peneliti dalam hal menulis, 

menganalisis, serta melaporkan hasil penelitian. Lalu peneliti juga harus siap 

dengan hasil penelitian yang mungkin bersifat beragam, dan sering tidak 

terduga.
38

  

Dalam hal penelitian di lapangan dibutuhkan juga alat-alat untuk 

memudahkan pelaksanaan peneliti, adapun alat-alatnya sebagai berikut : 

1. Alat tulis, seperti ballpoint dan buku. Yang digunakan untuk dapat 

mengisi formulir peneliti. 

2. Formulir penelitian, digunakan untuk memasukkan hasil-hasil survei 

dan data-data yang diperlukan dalam survei. 

3. Handphone, yang berfungsi sebagai alat merekam hasil wawancara.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian paling penting dalam penelitian ini, 

karena untuk mendapatkan jawaban dari setiap tujuan dari penelitian agar dapat 

melengkapi setiap data-data yang diperoleh dan akan diolah dan dirangkum 

                                                             
38

 Husaini Utsman, “Metode Penelitian Sosial”, (Jakarta : bumi Aksara, 1996), hlm. 47. 
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sehingga menjadi sbeuah hasil dari penelitian tersebut. Untuk rmemperoleh 

data-data lapangan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses 

pengamatan dan ingatan.
39

 Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi 

langsung kelapangan dan melakukan pencatatan. Adapun observasinya adalah 

dengan melihat kehidupan di SD IT Cendekia interaksi pengajar dengan siswa/i 

sehari-hari dan keadaan lingkungan sekolah, fasilitas di sekolah, sarana dan 

prasarana yang tersedia serta pelaksanaannya. Peneliti melakukan penelitian 

langsung ke lapangan melalui observasi dan pencatatan. Adapun observasinya 

adalah dengan melihat keadaan lingkungan di sekolah, aktivitas dan struktur 

organisasinya. 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaa 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
40

 

Berkenaan dengan penelitian ini, wawancara merupakan proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan dengan 

menggunakan alat panduan wawancara. Maka dalam pelaksanaan proses 

penelitian, peneliti menanyakan langsung kepada ustad, ustazah, dan siswa/i 

sehingga terjalin interaksi antara peneliti dengan para informan. Peneliti sebagai 

pewawancara, sedangkan informan sebagai terwawancara. Sedangkan jenis 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam (in-depth interview). 

Dalam wawancara peneliti mengacu pada pedoman wawancara yang telah 

disiapkan terlebih dahulu. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti menggunakan 

alat bantu tulis dan alat perekam (handphone). 

c. Dokumentasi 

Pada saat peneliti melakukan sesi wawancara dilapangan, maka peneliti 

harus mendokumentasikan foto dengan responden sebagai bentuk pembuktian 

bahwa wawancara tersebut benar adanya dan murni dilakukan oleh peneliti saat 

turun kelapangan bukan mengambil foto dari penelitian orang lain. 

                                                             
39

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta , 2011), hlm. 203 
40
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul peneliti akan menverifikasi mana data-data yang di 

anggap penting (primer) dan mana yang tidak terlalu penting (sekunder). 

Kemudian barula peneliti menggunakan metode deskriptif analitis. penelitian 

deskriptif bermaksud untuk memberikan gambaran tentang fakta kebenaran  

tertentu secara sistematis, aktual, yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisa suatu penelitian , sehingga dibutuhkan informasi dan 

pemahaman secara mendalam dan tersistem. 

Dalam Teknik analisis data, penelitian ini menggunakan analisis interaktif 

yang meliputi tiga tahap berikut:
41

 

1) Proses Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya. Menyajikan data akan mempermudah peneliti 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

hal-hal yang dipahami. 

3) Penarikan serta Pengujian Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian yang mana 

data-data yang telah diperoleh oleh peneliti akan ditarik kesimpulan sebagai 

hasil keseluruhan dari penelitian.
42
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sketsa Biografi Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SD IT Cendikia Darussalam 

Status Sekolah                 : Swasta 

Akreditasi   : Belum Terakreditasi 

Alamat   : Jln. Glee Ineum Tungkop, Darussalam 

Aceh Besar  

Telepon  : 0651 6303999 

 

2. Keadaan sarana dan prasarana 

Tabel 4. 1 

Keadaan sarana dan prasaran 

No Nama ruang Jumlah Kerusakan 

   Baik Rusak sedang Rusak berat 

1. Ruang kelas 15 6   

2. Ruang Kep.Sek 1 1   

3. Ruang Guru 1 1   

4. KM/WC Guru 1 1   

5. KM/WC Murid 4 7 1  

6. Musholla 1 1   

7. Ruang UKS 1 1   

8. Ruang 1 1   
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perpustakaan 

9. Ruang konseling 1 1   

Sumber data: dikelola oleh penulis. 

 

3. Tujuan sekolah  

 Mengembangkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta sehat jasmani dan 

rohani. 

 Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut.  

 Peserta didik memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dan 

mengaktulisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik memiliki kemampuan mengapresiasi nilai soisal budaya 

daerah maupun budaya nasional. 

 Mengahsilkan lulusan yang siap melanjutkan di tingkat pendidikan 

lanjut. 

 Menjadikan peserta didik yang kreatif, terampil dan mandiri untuk dapat 

mengembangkan diri. 
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Tabel 4. 2 

Jadwal kegiatan siswa di SD IT Cendekian Darussalam 

 

Hari Waktu Kegiatan 

Senin  07.30 - 08.00 Upacara 

08.00 - 10.00 Kegiatan belajar mengajar 

10.00 - 10.15 Sholat Dhuha 

10.15 - 10.45 Istirahat 

10.45 -  12.45 Kegiatan belajar mengajar / 

Tahfidz (Quran, hadits, doa) 

& mengaji 

12.45 - 13.00 Sholat Zuhur 

13.00 - 14.00 Makan siang 

14.00 - 15.00  Tidur siang 

15.00 - 16.15 Kegiatan belajar mengajar 

16.15 - 17.00 Sholat Ashar & pulang 

Selasa  07.30 - 08.00 Senam pagi 

08.00 - 10.00 Kegiatan belajar mengajar / 

Tahfidz (Quran, hadits, doa) 

& mengaji 

10.00 - 10.15 Sholat Dhuha 

10.15 - 10.45 Istirahat 

10.45 -  12.45 Kegiatan belajar mengajar / 

Tahfidz (Quran, hadits, doa) 

& mengaji 

12.45 - 13.00 Sholat Zuhur 

13.00 - 14.00 Makan siang 

14.00 - 15.00 Tidur siang 

15.00 - 16.15 Kegiatan belajar mengajar 

16.15 - 17.00 Sholat Ashar & pulang 

 

 

Rabu  07.30 - 08.00 Percakapan bahasa Inggris 

08.00 - 10.00 Kegiatan belajar mengajar & 

Tahfidz 

10.00 - 10.15 Sholat Dhuha 

10.15 - 10.45 Istirahat 

10.45 -  12.45 Kegiatan belajar mengajar / 
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Tahfidz (Quran, hadits, doa) 

& mengaji 

12.45 - 13.00 Sholat Zuhur 

13.00 - 14.00 Makan siang  

14.00 - 15.00 Tidur siang  

15.00 - 16.15 Kegiatan belajar mengajar 

16.15 - 17.00 Sholat Ashar & pulang 

Kamis  07.30 - 08.00 Percakapan bahasa Inggris 

08.00 - 10.00 Kegiatan belajar mengajar 

10.00 - 10.15 Sholat Dhuha 

10.15 - 10.45 Istirahat 

10.45 -  12.45 Kegiatan belajar mengajar 

dan Tahfidz (Quran, hadits, 

doa) & mengaji 

12.45 - 13.00 Sholat Zuhur 

13.00 - 14.00 Makan siang  

14.00 - 15.00 Tidur siang  

15.00 - 16.15 Kegiatan belajar mengajar 

16.15 - 17.00 Sholat Ashar 

Jumat  07.30 - 08.00 Zikir pagi 

08.00 - 10.00 Kegiatan belajar mengajar 

10.00 - 10.15 Sholat Dhuha 

10.15 - 10.45 Istirahat 

10.45 - 11.45 Pengembangan bakat 

 

Sumber data: di kelola oleh penulis. 

 

 

4. Visi dan Misi SD IT Cendikia  

a. Visi  

Membentuk cendekiawan yang berakhlak al-Qur‟an dan as-Sunnah 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kreatif, inovatif dan percaya diri. 

 

b. Misi 

 Meningkatkan kompetensi dan kinerja personil sekolah sesuai fungsi dan 

jabatan. 
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 Menjadi sekolah yang unggul dalam aktivitas syariat Islam dan akhlakul 

karimah. 

 Mendorong kemampuan santri untuk menghafal dan memahami isi 

kandungan al-Qur‟an. 

 Terampil dalam menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi, menumbuh 

kembangkan minat dan bakat siswa. 

 Unggul dalam kemampuan berbahasa Arab dan Inggris, prestasi akademik 

serta olahraga dan seni.  
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5. Struktur Organisasi SD IT Cendekia Darussalam 

 

Tabel 4. 3 Pembagian Tugas Guru dalam Belajar Mengajar TA 

2020/2021 

No Nama Guru Jabatan 

Guru 

Jenis Guru Tugas 

Mengajar 

Jumlah 

Jam 

Mengaj

ar 

1 

 

Abdul Hafid, 

S.Sos.I, M. 

Ag 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Kepsek   

2 Zahratul 

Aini, S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas 

 

Kelas I Adz-

Dzikir 

24 Jam 

3 Muna Fita 

Sari, S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas II 

Busyra 

24 Jam 

4 Rauzatun 

Nufus, S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas I Al-

Huda  

24 Jam 

5 Anisah 

Alvia, S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas III Al-

Anshar 

24 Jam 

6 Safrida, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas Al-

Furqan 

24 Jam 

7 Khaliqun 

Setiawati, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas III Al-

Lathif 

24 Jam 

8 Samaiar, S. 

Pd. I 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas II An-

Nur 

24 Jam 

9 Ade Ira 

Wahyuni, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas & 

B. Inggris 

Kelas Rendah 

Kelas III Al-

Anshar 

24 Jam 

10 Muhammad Guru Guru Kelas Kelas IV Al- 24 Jam 
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Faisal, S. Pd Honor 

Yayasan 

Fathah  

11 Cut Fara 

Fadhillah 

Nurista, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas V Adz-

Dzaki 

24 Jam 

12 Rahmi 

Kurniawati, 

S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas II Al-

Busyra 

24 Jam 

13 Siti 

Mauliyana, 

S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas II Al-

Bayan 

24 Jam 

14 Eka 

Agustina, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas III Asy-

Syifa  

24 Jam 

15 Mutia 

Wardani, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas III Al-

Lathif 

24 Jam 

16 Elma 

Nurhinta, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas I Al-

Huda  

24 Jam 

17 Akmalia 

Ridhwan, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas IV Al-

Hikmah 

24 Jam 

18 Cut Mailisa, 

S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas IV Al-

Hikmah 

 

 

24 Jam 

19 Zikra 

Amalia, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas II An-

Nur 

24 Jam 

20 Fatimah 

Zuhra, S. Pd. 

I 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas V Adz-

Dzaki 

24 Jam 

21 Masniar, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Kelas Kelas VIAL-

Munawwir 

24 Jam 

22 Dicki 

Afriadi, S. pd 

Guru 

Honor 

Guru B. Arab Kelas I-VI 24 Jam 
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Yayasan 

23 Muhammad 

Ikram, S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Tahfidz 

Al-Quran 

Kelas I-VI 24 Jam 

24 Umar 

Muslim 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Tahfidz 

Al-Quran 

Kelas I-VI 24 Jam 

25 Teuku 

Muhammad 

Tahlil 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Tahfidz 

Al-Quran 

Kelas I-VI 24 Jam 

26 Haris Satria, 

S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Tahfidz 

Al-Quran 

Kelas I-VI 24 Jam 

27 Alfi Khariah, 

S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Tahfidz 

Al-Quran 

Kelas I-VI 24 Jam 

28 Juanda 

Rahman 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru Tahfidz 

Al-Quran 

Kelas I-VI 24 Jam 

29 Mudani 

Fazli, S. Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru PJOK Kelas I-VI 24 Jam 

30 Nuratul 

Ikramah, S. 

Pd 

Staf 

Honor 

Yayasan 

Tenaga 

Administrasi 

 24 Jam 

31 Intan Putri Staf 

Honor 

Tenaga 

Pustaka 

- 12 Jam 

32 Dara Nadia, 

S. Pd 

Staf 

Honor  

Tenaga 

Pustaka 

- 12 Jam 

33 Nuriah, S. Pd - Guru PAI Kelas IV Al-

Hikmah, Kelas 

IV Al-

Mubarak, 

Kelas V 

4 Jam 

 

 

4 Jam 

4 Jam 

34 Mirzatullah Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas IV Al-

Fathah  

24 Jam 

35 Maisar, S. Pd Guru 

Honor 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas I Al-

Furqan 

24 Jam 
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Yayasan 

36 Rahayu 

Safitri 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas & 

B. Inggris 

Kelas Rendah 

Kelas III Asy-

Syifa 

24 Jam 

37 Ayu Rizka 

Dhuhria, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Pendamping 

Guru Kelas 

Kelas I Adz-

Dzikri 

24 Jam 

38 Nauratul 

Ikramah, S. 

Pd 

Guru 

Honor 

Yayasan 

Guru 

Pendamping 

Kelas & Guru 

B. Inggris 

Kelas Tinggi 

Kelas II Al-

Bayan 

24 Jam 

 

Sumber data: di kelola oleh penulis. 

B. Hasil Penelitian 

1. Bentuk Karakter yang ditunjukkan anak SD IT Cendikia Darussalam 

 

Setiap individu, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa, memiliki 

karakter berbeda-beda, ada yang berperilaku positif sesuai dengan nilai-nilai, 

ada juga yang berperilaku negatif atau tidak sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku dalam agama atau budaya setempat. Demikian juga dalam pendidikan, 

karakter setiap anak memiliki potensi untuk berperilaku positif atau negatif. 

Karakter pada umumnya dihubungkan dengan watak, akhlak atau budi pekerti 

yang dimiliki seseorang sebagai jati diri atau karakteristik kepribadiannya yang 

membedakan antara anak yang satu dengan lainnya. Karakter merupakan 

kebiasaan baik seseorang sebagai cerminan dari jati dirinya.
43

  

Kepribadian seseorang dapat menetukan cara berpikir dan bertindak 

berdasarkan motivasi terhadap kebaikan dalam menghadapi segala situasi. Cara 

berfikir dan bertindak tersebut, telah menjadi identitas diri dalam berbuat dan 

bersikap sesuai dengan yang menurut moral itu baik, seperti halnya jujur, 

bertanggungjawab, dan mampu bekerjasama dengan baik.
44

 

Karakter dipandang sebagai cara berberfikir setiap individu untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai kebaikan dalam sebuah tindakan atau perilaku 
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Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, Zulela Ms, Implementasi Pendidikan Karakter, 

(Surabaya: Jakad Publishing , 2018), hlm.40. 
44

Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, Zulela Ms, Implementasi Pendidikan Karakter, 

hlm.40. 



 

28 

 

sehingga menjadi ciri khas bagi setiap individu. Individu yang berkarakter 

adalah individu yang mampu membuat sebuah keputusan serta siap untuk 

bertanggungjawab akan setiap dampak dari keputusan yang telah dibuat. Hal ini 

sejalan dengan  

Thomas Lickona yang berpendapat bahwa, “Karakter adalah suatu nilai 

dalam tindakan yang dimulai dari kesadaran batin yang dapat diandalkan untuk 

menanggapi situasi dengan cara yang menurut moral baik”.
45

  

Pembentukan karakter Karakter (akhlak) merupakan bagian dari tujuan 

agama. Karakter dalam Islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

akidah, syariah, dan akhlak, bahkan merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat 

dipisah-pisahkan. Meskipun demikian, ketiganya dapat dibedakan satu sama 

lain. Akidah sebagai sistem keyakinan bermuatan elemen-elemen dasar iman, 

yaitu menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama.
46

  

Syariah sebagai sistem hukum berisi peraturan yang menggambarkan 

fungsi agama. Sementara itu, akhlak sebagai sistem nilai etika menggambarkan 

arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh agama. Oleh karena itu, ketiga 

kerangka dari Islam tersebut harus terintegrasi dan bersinergi dalam diri seorang 

muslim. Integrasi ketiga komponen tersebut dalam ajaran Islam ibarat sebuah 

pohon. Akarnya adalah akidah; batang, dahan dan daunnya adalah syariah; 

sedangkan buahnya adalah akhlak (karakter).
47

 

Karakter yang berkualitas harus dibina sejak anak berusia dini agar anak 

terbiasa berperilaku positif. Kegagalan penanaman kepribadian yang baik di usia 

dini akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. 

Karakter memiliki kemungkinan akan membuahkan dua sifat yang berbeda atau 

saling bertolak belakang. Seperti, anak yang memilki keyakinan tinggi. Hal ini 

akan menumbuhkan sifat berani sebagai buah keyakinan yang dimilikinya atau 

justru sebaliknya memunculkan sifat sembrono, kurang perhitungan karena 

terlalu yakin akan kemampuannya. Begitu besar pengaruh karakter dalam 

kehidupan seseorang, maka dari itu pembentukan karakter harus dilakukan sejak 

dini.
48
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Menurut Ibnu Maskawaih yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak 

terkemuka mengatakan bahwa defenisi akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pikiran (lebih dahulu). Al-Ghazali juga memahami akhlak 

sebagaimana yang dipahami oleh Ibnu Maskawaih.
49

 

Dapat dipahami bahwa karakter adalah sifat alami seseorang dalam 

merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan yang nyata 

melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan 

nilai-nilai karakter mulia lainnya. Menurut penulis, faktor dari pembentukan 

karakter seseorang itu datang dari lingkungan keluarga terutama orang tua, 

karena karakter itu terbentuk dari bagaimana orang tua itu mendidik anaknya 

dari kecil. 

Menurut Al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 

(manusia), yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan, 

tanpa melalui maksud untuk meimikirkan (lebih lama). Maka jika sifat tersebut 

melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma 

agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi manakala ia melahirkan tindakan 

yang jahat, maka dinamakan akhlak yang butuk.
50

 

Pada hakikatnya anak SD IT Cendikia memiliki karakter yang cenderung 

baik namun tidak menutup kemungkinan bahwa ada juga beberapa dari mereka 

yang memiliki karakter yang berbeda-beda. Seperti yang ditemukan oleh 

peneliti saat dilapangan, contohnya ada siswa yang mengganggu temannya, ada 

yang tidak disiplin, dan  ada anak yang harus diberikan perhatian khusus. 

Peneliti juga menemukan anak yang suka berbohong ketika di sekolah dan 

dirumah, membuli sesama teman, untuk itu ustad dan ustazah harus lebih sering 

memberikan nasehat dan pembelajaran mengenai karakter yang baik. Kemudian 

peneliti juga menemukan ada anak yang sering melakukan pelanggaran ringan 

di SD IT Cendikia, seperti sering tidak mengerjakan tugas sekolahnya dan lalai 

dalam belajar.  

Di SD IT Cendikia memiliki 282 siswa/i  dengan berbagai macam 

karakter. Tidak semua anak yang melakukan pelanggaran, ada juga anak yang 

sangat aktif dibidang akademik dan tahfiz, ada yang kurang dibidang akademik 

                                                             
49

 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), hlm. 12. 
50

Amril,  Etika Islam (Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raqhib Al-Isfahani), (Yogyakarta  

: LSFK2P, 2002), hlm. 4.  



 

30 

 

dan ada juga yang melakukan pelanggaran biasa. Menurut wali kelas yang ada 

di SD IT Cendikia ustazah Nufus menyatakan, 

“Karakter anak-anak di SD IT Cendikia sikapnya masih bisa diatur, 

kenakalan mereka itu masih kenakalan anak-anak pada umumnya. Kalau 

misalkan dikelas 1 itu biasanya karakter anak masih harus dibentuk, 

karna masih lugu. Kalau dikelas 2, anak-anak mulai mengenal dirinya, 

lingkungan sekolahnya, dan mulai mengenal segala sesuatu. Dan 

biasanya anak-anak akan berubah karakternya dikelas 2, jadi guru mulai 

bisa memahami karakter masing-masing anak, yang mana bisa diatur dan 

yang mana sulit untuk dinasehati. Kalau dikelas 3 pun anak masih sama 

seperti dikelas 2. Kemudian dikelas 4 sampai kelas 5 baru nanti berubah 

lagi karakternya. Dan ketika dikelas 5 nanti, sikap anak tergantung dari 

pergaulannya.
51

 

 

Dari penjelasan diatas peneliti dapat menanggapi bahwa, dalam 

pembentukan karakter anak itu butuh proses dan harus terus dalam bimbingan 

orang dewasa. Apabila anak dibentuk dengan baik dan benar, maka hal tersebut 

akan mempengaruhi dan membentuk pola pikir anak yang baik kedepannya. 

Karna setiap anak juga akan melihat dan mencontohkan segala apa yang dilihat 

dan didengar tergantung orang yang mendidiknya. Namun dalam membentuk 

karakter anak yang humanis, guru atau orang tua juga harus sabar dalam proses 

perkembangan anak. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa anak SD 

IT Cendikia dalam berakhlak memang harus lebih diperhatikan lagi terutama 

dalam pembentukan karakter humanis pada anak seperti beretika dan bermoral. 

kita diperintahkan untuk berakhlak yang baik sesama  manusia lainnya. 

Rasulullah SAW pernah bersabda: 

ٌْجَ وَأحَبِْعِ السَُئِّتََ الحَسٌَتََ حوَْحُهَب وَخَبلِقِ الٌبَسَ بخُِلقٍُ حَسَيٍ  ُْثوَُب كُ اِحَّقِ اللهَ حَ

 )سواٍ الخشهزٌ(

Artinya: “Bertaqwalah kepada Allah dimanapun kamu berada dan 

sertailah kejelekan dengan suatu kebaikan (niscaya) akan menghapusnya dan 

pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik”.(H.R. Tirmidzi) 
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Sebagai orang tua jangan sampai menyia-nyiakan diri dalam membentuk 

karakter anak-anaknya, sebagai contoh dengan tidak mendidik secara baik 

sebagaimana yang diajarkan dalam Islam, hal tersebut dapat menjadikan fitnah 

bagi kehidupan di dunia, begitu banyaknya orang tua menderita dan malu akan 

akibat dari tingkah laku anak-anaknya karena salah dalam mendidik.
52

 Allah swt 

berfirman, Q.S. At-Taghabun: ayat 15.
53

 

نٌ ؕ اًَِّوَبۤ اهَۡىَالـُكُنۡ وَاوَۡلَادكُُنۡ فخٌِۡتٌَ  ُۡ ِِ ٍ ۤ اجَۡشٌ عَ ذَ ٌۡ ُ عِ   وَاللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 

(bagimu), dan di sisi Allah pahala yang besar”. (Q.S. At-Taghabun ayat 15) 

Ada anak yang ketika dirumah sangat patuh kepada orang tua, namun 

tidak patuh ketika anak tersebut berada disekolah, hal demikian terjadi biasanya 

karna faktor pergaulan. Peneliti juga mengamati anak yang suka berbohong 

terhadap  ustad dan ustazahnya, padahal anak tersebut sudah diajarkan untuk 

mengikuti sifat-sifat Rasulullah saw. Yakni sifat kejujuran, namun masih saja 

terbiasa dengan berbohong kepada orang tua dan guru disekolah. Maka dari itu 

perlunya pengawasan ekstra lebih kepada anak yang sering berbohong, agar ia 

jera dan berhenti untuk hal demikian. Mengingat kejujuran adalah sifat tauladan 

dari Rasulullah dan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari ketika 

berinteraksi dengan orang lain.  

Berbicara tentang diri Rasul yang menjadi suri tauladan yang telah 

dijelaskan pula dalam ayat berikut: 

 َ َ وَالُْىَْمَ اِخِشَ وَركََشَ اللَّّٰ ِ أسُْىَةٌ حَسٌَتٌَ لِوَيْ كَبىَ َشَْجُى اللَّّٰ لقَذَْ كَبىَ لكَُنْ فٍِ سَسُىلِ اللَّّٰ

 كَثُِشًا

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun 

hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah.” 

(QS. Al-Ahzaab: 21).
54
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Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan ustazah Razatun 

Nufus saat melakukan observasi. Beliau menyatakan bahwa masih sangat 

banyak anak yang kurang dalam berperilaku baik terutama pada adab, baik adab 

terhadap teman, atau dengan gurunya. Seperti anak yang kerap kali mendorong 

temannya, atau anak yang sering lalai dalam belajar. Dan itu sudah sangat sering 

ditemukan, ustazah pun menyatakan bahwa anak-anak diusia dini masih sangat 

wajar dalam berperilaku demikian namun tidak lepas dari pengawasan orang 

dewasa, anak-anak yang kurang dalam beradab itu harus terus diingatkan bahwa 

mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh ia lakukan. Ustazah 

Nufus mengatakan,  

“Faktor yang mempengaruhi karakter anak itu pertama, karena usia. 

Kedua, lingkungan sekolah. Kalau disekolah biasanya anak terjaga 

karena selalu dalam pantauan guru, tetapi kalau diluar sekolah atau 

dirumah, kadan anak itu nakal tergantung dengan siapa dia berteman. 

Misalnya anak-anak yang berteman dengan yang ana kurang baik  maka 

dia akan ikut-ikutan seperti temannya itu, dan dari sikap yang kurang 

baik itu akan terbawa ke sekolah sehingga mempengaruhi teman yang 

lain”.
55

 

 

Anak-anak dituntun untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri yang 

mana ketika anak punya hafalan disekolah, maka anak harus menghafal dan 

mengulangnya kembali saat dirumah dan menyetor hafalannya kepada 

ustad/ustazah, itu merupakan sebagai bentuk bahwa si anak tidak hanya 

menghargai ustad/ustazah disekolah, namun anak menghargai dirinya bahwa 

menyelesaikan hafalan itu adalah kewajibannya sebagai siswa di SD IT 

Cendekia.  

Ustazah Mutia Wardani menyatakan bahwa,  

“Tugas kami sebagai wali kelas membantu dan mengajari  anak dalam 

belajar dan menghafal, kami juga selau mengingatkan orang tua agar 

anak ketika dirumah harus terus dibimbing dalam hal membaca, 

menghafal dan mengerjakan tugas lainnya. Dan kami menyarankan 

kepada wali harus lebih fokuskan anak untuk mengulang semua mata 

pelajarannya serta menyimak hafalan anak agar lebih lancar”.
56
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 Di SD IT Cendekia ini guru lebih mengfokuskan anak kepada Tahfz 

dibandingkan dengan ilmu pengetahuan, karena ustad/ustah di SD IT Cendekia 

menarget bahwa anak minimal harus bisa menghafal 5 juz, sedangkan bagi anak 

yang melebihi target hafalan Al-Quran akan dibebaskan biaya sekolah. Maka 

dari itu, orang tua akan termotivasi dan berlomba-lomba agar anaknya mampu 

menghafal Al-Quran dengan baik dan benar.Ustazah Eka menyatakan bahwa, 

“kalau dikelas 3 itu ada anak yang berkebutuhan khusus, ada yang masih 

buta huruf, dan ada juga yang agak lambat dalam menangkap ilmu yang 

diberikan gurunya. Kenakalan yang terjadi dikelas 3 itu masih bisa di 

atasi. Misalkan ada anak yang nakal, kami biasanya panggil anak itu, dan 

kami tegur serta menasehatinya. Kalau anak itu mengulangi 

kesalahannya lagi biasanya kami menegur didepan temannya agar 

menjadi pelajaran dan jangan sampai terulang lagi, dan kalau masih 

belum juga berubah maka kami laporkan anak tersebut ke wali murid.
57

  

 

Manusia akan mencapai kebaikan apabila punya keinginan dan kemauan 

untuk mencapai kesempurnaan dalam hidupnya. Namun tidak semua orang 

memiliki keinginan yang sama untuk menuju kepada tujuan tersebut. Hal ini 

disebabkan adanya faktor pembawaan. Oleh karena itu, Ibnu Maskawaih 

membagi manusia ke dalam tiga tingkatan: 

a. Manusia yang baik menurut tabi‟at, golongan ini merupakan kelompok 

minoritas. Manusia baik menurut tabiatnya tidak akan berubah menjadi 

manusia yang jahat. 

b. Manusia yang jahat menurut tabi‟at, golongan ini merupakan kelompok 

mayoritas, mereka  tidak akan menjadi baik karena memang tabiatnya 

sebagai pembawaan sudah jahat. 

Manusia yang tidak termasuk golongan pertama dan juga bukan golongan 

kedua. Golongan ini dapat berubah menjadi baik dan menjadi jahat karena 

faktor lingkungan pergaulan.
58

 Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan ustazah Anisah Alvia yang mengatakan bahwa, 

“Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter anak di sekolah dan 

diluar sekolah itu berbeda, pertama circle pertemanan yang salah, kedua 

karena teman dilingkungan rumahnya, dan ketiga teman sekelasnya. 

Tapi biasanya pengaruh karakter itu bawaan dari rumah. Disini kami 

pernah ada kasus tentang anak yang ketika dirumah ia menjadi anak 
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yang penakut, namun ketika berada disekolah ia menjadi anak yang lebih 

berani dibandingkan dengan teman lainnya. Wali murid tersebut pernah 

mengatakan bahwa anaknya pernah menjadi korban bullying ketika dia 

berada di sekolah lain sbelum dia pindah kesini. Dia sangat sering 

dibully oleh teman-teman seumuranya sedari duduk dikelas TK. Tapi 

sejak anak itu sekolah di SD IT Cendekia, dia sangat pemberani terhadap 

temannya dan sering juga membully teman lain sama seperti yang 

pernah dialaminya ketika dibully. Guru beranggapan anak seperti itu 

karena ia pernah mengalami hal demikian jadi dia seperti melampiaskan 

kekesalan atau emosional dalam pikirannya kepada orang lain. Dan dia 

sudah terbiasa dengan bullyan maka dia pun mempengaruhi teman 

lainnya. Bullyan yang dimaksud disini adalah bullyan dalam bentuk 

verbal. Sungguh sangat disayangkan bahwa anak yang diumur seperti dia 

mengalami psikis pada mentalnya”.
59

 

 

 Dalam hal ini, peneliti dapat menilai bahwa sebagai tokoh pendidik dan 

pembentuk anak harus sadar bahwa lingkungan yang paling bertanggung jawab 

terhadap pendidikan anak adalah keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Secara psikologis anak akan bersikap sopan, hormat dan taat terhadap kedua 

orang tua jika dibesarkan dilingkungan rumah yang memperlakukan mereka 

dengan penuh cinta, kasih sayang, penghargaan, kehormatan, dan kebaikan hati. 

Dengan begitu akan memberikan pengaruh besar terhadap proses anak dalam 

memperlakukan orang lain. Dengan begitu anak-anak akan sampai pada 

keyakinan bahwa anak mengetahui bagaimana cara yang baik untuk 

memperlakukan orang lain. Anak-anak juga harus diberi pemahaman yang mana 

benar dan yang mana salah. Ustazah anisah Alvia menyatakan bahwa, 

“Disekolah SD IT Cendekia ada juga wali murid yang menentang akan 

kenakalan anaknya. Memang benar, terkadang orang tua sangat berat 

menerima watak anak dirumah patuh, tapi ketika disekolah tidak. 

Misalkan anaknya disekolah begini sikapnya, di rumah beda lagi 

sikapnya. Namun terkadang ustad/ustazah disini akan memberikan 

contoh kepada orang tua wali murid terhadap kasus yang pernah terjadi 

disekolah atas kesalahan yang diperbuat oleh anaknya. Sehingga wali 

murid tahu bahwa anaknya berbuat salah dan tidak lagi menentang akan 

kenakalan anaknya disekolah, serta dapat memahami dan menerima 

karakter anaknya yang berbeda”.
60
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Karena itu komunikasi antara guru dan wali murid itu sangat penting dan 

harus berkesinambungan agar orang tua tidak hanya menitipkan anaknya 

disekolah untuk belajar, melainkan tau perkembangan anak, apa yang dilakukan 

anak disekolah serta tau apa yang harus diperbaiki dari sikap anak ketika 

berinteraksi diluar rumah. Orang tua dan guru harus saling membantu dalam 

perkembangan dan pembentukan karakter si anak, karena jika tidak anak akan 

terpengaruh dalam pergaulannya dan bahkan bisa salah dalam memilih teman 

untuk itu anak harus selalu dalam pengawasan dan bimbingan oran tua dan guru. 

Dalam hal ini Ustazah Musyfirah pun menyatakan, 

“Kalau kami (guru) dengan wali murid selalu berkomunikasi. Karena 

disekolah ada yang namanya buku penghubung. Jadi wali murid tahu 

bahwa setiap hari anaknya disekolah belajar apa, bagaimana sikap anak 

disekolah, dan apa yang harus di ubah dari karakter anak. Kemudian 

antara guru dan wali murid juga berkomunikasi lewat grup via whatsapp. 

Kami guru tidak lupa pula mengingatkan wali murid jika ada keluhan 

tentang anaknya, maka segera untuk berkomunikasi dengan wali kelas 

terlebih dahulu. Jangan mengabil keputusan sebelah pihak”.
61

 

 

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, ustad 

dan ustazah mendidik nilai moral pada kepribadian anak didikannya dengan cara 

baik sesuai dengan teori yang peneliti dapatkan. Pengamatan yang peneliti 

lakukan melihat adanya kekompakan dan kerjasama antara pendidik dan siswa 

untuk menciptakan pribadi positif dan berbudi luhur. Serta tidak lupa pula cara 

agar mengetahui proses perkembangan anak disekolah yaitu dengan 

berkomunikasi dengan wali murid. Orang tua dan guru arus saling mengerti dan 

memahami apa yang lebih dan kurang pada anak.  

 

 

 

 

2. Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Humanis Pada Anak SD 

IT Cendekia Darussalam 
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Didalam Kamus Bahasa Indonesia “peran” berarti tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
62

 Peranan berati adanya 

tanggung jawab terhadap hal-hal yang harus dilakukan seseorang sesuai dengan 

tugas dan fungsinya pada jabatan tertentu.  Dalam Kamus Bahasa Indonesia  

“guru” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mendidik dan mengajar. 

Secara khusus guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan murid dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi 

murid, baik potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik.
63

  

Sebagaimana di SD IT Cendekia contoh keteladanan masih perlu 

ditekankan lagi terutama bagi ustad dan ustazah dalam hal bertindak. Peran guru 

dalam pembentukan karakter humanis tidak bisa dilepaskan dari berbagai faktor 

baik ustad/ustazah sebagai pendidik, pengajar dan pembentuk karakter anak. 

Hakikatnya anak akan melihat dari sikap dan perilaku yang dapat dicontohkan 

seperti ustad dan ustzah yang ikut serta dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, membiasakan hidup disiplin, melakukan pembinaan, serta metode 

pembentukan akhlak di SD IT Cendekia. Dalam hal ini Ustazah Rauzatun Nufus 

menyatakan, 

“Peran kami sebagai guru di Cendekia yaitu mendidik anak menjadi 

karakter yang baik agar anak patuh, maka cara yang pertama kami 

lakukan adalah dengan kami sisipkan nilai-nilai pendidikan karakter di 

setiap pembelajaran. Tidak hanya mesti dengan ceramahan, tetapi pada 

saat belajar tema, PAI, tajwid dan sebagainya kami terapkan pendidikan 

karakter humanis pada anak. Nilai-nilai karakter humanis pada anak 

sangat diperlukan disekolah ini, misalkan ada anak yang berbuat salah 

maka guru tidak akan langsung memarahi anak tersebut, tetapi dapat 

ditegur terlebih dahulu, lalu beri anak pengertian dan pemahaman”.
64

 

 

Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar atau 

salah, tetapi pendidikan karakter itu cara bagaimana guru dapat menanamkan 

kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan sehingga anak 
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memiliki kesadaran, dan pemahaman yang tinggi serta rasa kepedulian dan 

komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.
65

  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa para guru-guru sangat 

berperan penting dalam proses pembentukan karakter humanis pada anak, ustad 

dan ustazah sendiri menjadi panutan bagi anak-anak dalam mencontohkan nilai-

nilai agama yang baik serta memberikan motivasi kepada siswa dan nasihat-

nasihat penting lainnya sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, Ustazah Rauzatun 

Nufus juga menyatakan, 

“Nilai agama dapat ditanamkan dalam keseharian anak SD IT Cendekia, 

mulai dari membiasakan salam dengan guru sebelum memasuki kelas, 

membaca doa, shalat sunat Dhuha, serta membiasakan shalat Zuhur dan 

Ashar berjamaah di Mushalla”.
66

 

 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat memahami bahwa, dengan 

menanamkan nilai agama dalam kehidupan anak, akan memberikan pengaruh 

yang sangat positif kepada anak. Dengan nilai-nilai agama anak di tuntut untuk 

lebih mengenal Tuhannya yaitu Allah SWT. Jadi memang sebaiknya nilai-nilai 

agama itu ditanamkan sedari kecil agar hidup anak terarah. Tidak hanya itu, 

nilai kemanusiaan juga harus ditanamkan dalam diri anak.  

Dalam konteks pemikiran Islam, karakter saling berhubungan dengan 

iman dan ikhsan. Hal demikian sejalan dengan pendapat Aristoteles, yang mana 

karakter sangat erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang terus-menerus 

di amalkan dan dipraktikkan.
67

 Hal tersebut juga senada dengan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan ustazah Rauzatun Nufus yang mana 

beliau menyatakan bahwa,  

“Di sekolah IT Cendekia, kami juga selalu mengingatkan anak-anak 

bahwa jika disekolah harus memperlakukan teman dengan baik, 

menghargai satu sama lain, menyayangi, dan saling membantu, yang 

besar dihormati dan yang kecil harus disayangi.
68

  

 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S : Al-Maidah (5) ayat : 48. 
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قًا لِمَا بَ يَْ  نَ يُمْ بِاَ أنَْ زَلَ   دَدَدِْ  مَِ  الْكِتَابِ وَمُيَيْمِنًا لَيَيِْ    وَأنَْ زَلْنَا إِلَيْكَ الْكِتَابَ بِِلَْْقِّ مُصَدِّ فَاحْكُمْ بَ ي ْ
ُ   وَلََ تَ تهبِعْ أَهْوَاءَهُمْ لَمها جَاءَكَ مَِ  الَْْقِّ ۚ لِكُلّ  جَعَيْنَا مِنْكُمْ شِرْلَةً وَمِن ْيَاجًا ۚ وَلَ  ُ اللَّه وْ شَاءَ اللَّه

يعًا فَ يُ نَبِّ لََعََيَكُمْ أمُهةً وَ  ئُُكُمْ احِدَةً وَلََٰكِْ  ليَِ ب ْيُوكَُمْ فِ مَا آتََكُمْ   فَاسْتَبِقُوا الْْيَ ْرَاتِ ۚ إِلََ اللَّهِ مَرْجِعُكُمْ جََِ
تُمْ فِيِ  تََْتَيِفُونَ   بِاَ كُن ْ

Artinya: ”Dan telah kami turunkan kepadamu (Muhammad) Alquran 

dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-

kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain itu. Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang kepadamu, untuk tiap-tiap umat di antara kamu, 

Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 

niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 

kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka berlomba-lombalah berbuat 

kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu”. (Q.S: Al- 

Maidah (5) ayat: 48).
69

 

a. Pemahaman guru tentang pendidikan karakter  

Pada umumnya, guru sudah cukup memahami bahwa nilai karakter pada 

tiap-tiap anak itu berbeda. Guru juga mengakui bahwa setiap peserta didik 

memiliki karakteristik. Setiap harinya, guru akan menghadapi berbagai macam 

bentuk karakter dari anak. Dan cara guru menghadapi satu anak dengan anak 

yang lain juga berbeda tergantung si anak tersebut. Namun tidak lepas dari sikap 

guru dalam bertindak dan memandang semua tindakan anak didiknya dengan 

adil. Dengan begitu guru secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai karakter 

kepada anak dan membentuk karakter anak yang baik. Sebagaimana ustazah 

Nufus menyatakan bahwa,  

“Kami para pengajar di SD IT Cendekia berusaha semampu kami agar 

anak menjadi anak didik yang berakhlak mulia seperti yang diajarkan 

oleh Rasulullah saw. Dimulai dari pribadi guru yang mencontohkan 

kepada anak bukan hanya dengan sekedar menyuruh, tetapi juga 
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mengaplikasikannya. setiap anak pasti berbeda-beda karakternya, namun 

sebagai guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dalam 

bersosialisasi kepada anak. Mengajarkan anak untuk melakukan 

kebaikan dari hal kecil, seperti bersedekah, bersikap jujur baik itu di 

rumah atau pun disekolah ”.
70

 

 

Dalam pembentukan karakter anak oleh guru pengajar, pada teori karakter 

dari ajaran Moral Sosrokartono ada beberapa ajaran moral dan perilaku 

Sosrokartono yang memenuhi kriteria sebagai nilai pembentuk karakter adalah 

sebagai berikut:  

1) Nilai religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. Ajaran moral Sosrokartono meletakkan motif dasar 

yang menggerakan suatu perbuatan pada rasa wajib manusia untuk bertaqwa dan 

menghambakan diri kepada Tuhan sebagai Al Khalik. Kewajiban bagi manusia 

adalah mencintai dan mengabdi kepada Tuhan. Bentuk kongkret dari kewajiban 

itu adalah mencintai dan mengabdi pada sesama makhluk Tuhan. 

2) Nilai kejujuran  

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

menunjukkan bahwa adanya nilai kemanusiaan yang universal dari ajaran moral 

Sosrokartono yang diajarkan pula oleh semua agama, yaitu prinsip kejujuran dan 

menghindari kemunafikan. 

3) Nilai Bersahabat dan Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerja sama dengan orang lain. Nilai bersahabat dan komunikatif dari ajaran 

moral Sosrokartono tercermin pada ajaran tata lakunya yang penuh persahabatan 

dan senang berkomunikasi. 

 

4) Nilai Cinta Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran dirinya. Ajaran moral Sosrokartono yang 

menekankan perlunya manusia hidup dengan cinta damai, padahal karakter cinta 

kerukunan dan menghindari kerusakan telah ada sebagai kearifan-kearifan lokal 
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sejak nenek moyang bangsa Indonesia menempati kepulauan nusantara dengan 

keragaman budayanya.  

5) Nilai Manusiawi 

Sikap dan perilaku yang menghargai sesama manusia sama harkat dan 

martabatnya, serta selalu cinta kasih terhadap sesama manusia. Banyak ajaran 

moral Sosrokartono, yang berlandaskan pada kewajiban menjaga nilai 

kemanusiaan, terungkap dalam mutiara-mutiara sabdanya. Kewajiban menjaga 

nilai-nilai kemanusiaan itu merupakan bentuk kepedulian Sosrokartono terhadap 

nasib sesama manusia. Ajaran moral Sosrokartono ini sungguh mencerminkan 

penghargaan, penghormatan dan pengabdiannya kepada sesama manusia. Ajaran 

moral ini sejajar dengan prinsip semua manusia sama harkat dan martabatnya, 

sehingga perlu dikembangkan sikap.
71

  

Hakikatnya manusia akan sukses dengan 4 hal  yaitu manusia yang punya 

rasa simpati, punya rasa malu,punya kerendahan hati, dan punya rasa benar 

salah. Apalabila manusia memiliki hal tersebut maka seseorang itu berhasil 

menjadi manusia. Simpati adalah ciri khasnya manusia, manusia sejati itu 

memiliki rasa saling menyayangi satu sama lain atau rasa empaty yang tinggi 

sesama manusia. Apabila manusia kehilangan rasa simpati maka derajatnya 

sebagai manusia itu turun. Dalam terminology Al-Quran bahkan manusia itu 

bias lebih rendah daripada binatang.   

 

b. Peran guru dalam membentuk anak yang berkarakter  

Sebagai seorang pendidik, guru harus berperilaku bijak dalam 

melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran anak. Guru juga harus 

berusaha menciptakan, memelihara, dan mengembangkan suasana sekolah 

menyenangkan sebagai lingkungan belajar yang efektif dan efesien bagi peserta 

didik. Guru dilingkungan, memiliki kewajiban sebagai seorang fasilitator dan 

menjadi contoh teladan bagi peserta didik untuk memicu keaktifan siswa, 

mendorong perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik, membantu dan 

mengembangkan emosi sosial, dan tidak mudah putus asa dalam membimbing 

siswa. Figur pendidik memiliki pengaruh besar dalam menentukan keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter di sekolah. Hal tersebut dikarenakan sebagian 

besar interaksi disekolah adalah interkasi antara guru dan siswa, sehingga guru 
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diharapkan agar mampu mendidik peserta didik agar menjadi pribadi yang 

berkarakter, bermoral, dan berbudaya.
72

   

c. Upaya yang dilakukan guru terhadap pembentukan karakter 

humanis 

Pendidikan karakter tidak hanya berfungsi untuk merubah perilaku ke arah 

yang lebih baik, melainkan juga untuk mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki peserta didik, dan memberikan penanaman pentingnya melakukan 

penyaringan dalam memilah-milah nilai-nilai karakter yang baik dan nilai-nilai 

karakter yang tidak baik. Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di 

Sekolah Dasar maka diperlukan sebuah perencanaan yang matang, dalam hal ini 

Lickona membaginya menjadi tiga tahapan yaitu :
73

 

1) Moral knowing yaitu pengetahuan moral yang berkaitan dengan 

bagaimana seseorang dapat mengetahui hal yang baik dan buruk. Adapun 

dimensi yang termasuk dalam pengetahuan moral ini adalah meliputi 

kesadarn moral, pengetahuan tentang nilai-nilai moral, keberanian 

mengambil sikap, dan pengenalan diri. 

2) Moral feeling, yaitu penguatan dalam aspek emosi untuk membentuk 

karakter seseorang yang meliputi kesadaran akan jati diri, percaya diri, 

kepekaan terhadap penderitaan orang lain, cinta kebenaran, pengendalian 

diri, dan kerendahan hati. 

3) Moral Action, yaitu tindakan moral yang merupakan hasil dari 

pengetahuan moral dan moral feeling. Untuk memenuhi hal ini, maka 

peserta didik harus memiliki tiga aspek karakter anara lain; kompotensi, 

keinginan, dan kebiasaan. Ketiga aspek tersebut perlu dimiliki agar 

mengarahkan seseorang pada kehidupan yang bermoral, sebab ketiganya 

akan membentuk kematangan moral. 

Dari hasil wawancara peneliti menemukan anak yang memang memiliki 

masalah seperti yang suka melakukan pelanggaran ringan, sampai sanksi pun 

langsung diberikan kepada anak tersebut. Pelanggaran yang peneliti temukan 

adalah anak yang sering bertengkar dengan temannya, tindakan yang dilakukan 
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adalah dengan memanggil anak tersebut dan diberikan kepada wali kelas. 

Ustzah Nufus menyatakan bahwa, 

“Untuk anak yang nakal, biasanya kami bina, dan kami nasehati, setiap 

sesudah shalat sunah maupun wajib disekolah. Selain itu dikelas sebelum 

pembelajaran  juga kami selipkan ceramah tentang bagaimana bersikap 

baik dengan teman. Anak yang melanggar maka akan kami panggil 

seperti anak yang suka mengganggu temannya ketika sedang shalat 

dhuha,zuhur atau ashar. Maka anak tersebut kami tegur supaya anak 

yang lain tidak mengikuti perilaku yang tidak baik dari anak-anak yang 

berbuat salah. ”
74

 

Etika itu adalah kata lain dari filsafat moral, yakni filsafat tentang tingkah 

laku manusia. Beda dengan psikologi yang mana ilmu yang membahas psikis 

manusia/ kejiwaan manusia. Psikologi itu cara bagaimana memahami prilaku 

manusia, misal seseorang itu diam, maka psikologi akan mengungkapkan 

mengapa seseorang itu pendiam. Hal-hal tersebutlah yang diungkap oleh 

psikologi, yakni mengungkap misteri kepribadian manusia. Mulai dari 

strukturnya, suasana hati, moodnya, motif-motifnya. sedangkan filsafat moral 

hubungannya dengan baik buruk, apa yang menjadikan tingkah manusia itu baik 

atau buruk. Yang mana apakah baik itu yang melekat dalam diri seseorang atau 

baik itu hanya sebuah kesepakatan sosial, itulah yang dapat dikaji dalam filsafat 

etika atau moral.  

Pendidikan karakter tidak hanya membuat peserta didik cerdas namun 

juga untuk membentuk kepribadian agar sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku di daerah tempat tinggalnya. Pendidikan bertujuan untuk melahirkan 

insan yang cerdas dan berkarakter.
75

 Hal ini sejalan dengan pernyataan Ustazah 

Ade selaku guru bahasa Inggris mengungkapkan bahwa, 

“Kalau dikelas misalkan gurunya sedang menjelaskan terus ada anak 

yang tidak menyimak, biasanya kami menyuruh untuk mengulang 

pelajarannya atau vocab-vocab yang sudah diberikan, harus dihafalkan 

kembali sebagai bentuk sanksi kepada anak yang tidak fokus dalam 

belajar. Yang terpenting anak harus bisa, kalau tidak bisa maka akan 

diberikan sanksi yang lain seperti berdiri didalam kelas sambil 
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menghafal. Jadi hukuman yang kami berikan tidak secara fisik, 

melainkan dengan pengetahuan”.
76

 

 

Dalam teorinya Thomas Lickona menegaskan bahwa, karakter terbentuk 

dari tiga macam bagian yang saling berkaitan, yaitu pengetahuan moral, 

perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui 

kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan. Kebiasaan pikiran, 

kebiasaan hati, dan kebiasaan perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalani 

hidup yang bermoral. Ketiganya pun merupakan pembentuk kematangan moral, 

dan ketiganya juga tidak terpisahkan namun saling mempengaruhi dengan 

beragam cara.
77

 

Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa dalam membentuk karakter 

humanis pada anak, ustad/ustazah dapat membuat aturan-aturan yang bersifat 

tegas namun mendidik. Hukuman yang diberikan kepada anak pun lebih pefektif 

dan produktif bagi si anak. Dengan begitu anak akan lebih taat dan patuh pada 

peraturan baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas.  

 

d. Tantangan dan hambatan yang dialami guru 

Setiap usaha yang lakukan pasti ada saja tantangan dan hambatan yang 

harus kita hadapi. Apalagi usaha guru dalam membentuk karakter anak 

disekolah. Sama halnya seperti guru SD IT Cendekia yang menanamkan nilai-

nilai karakter humanis pada siswanya. Ada beberapa faktor yang dapat 

menghambat proses pembentukan karakter pada anak SD IT Cendekia. Untuk 

mengetahui apa saja kendala yang dihapai oleh pihak sekolah Dasar IT 

Cendekia, maka dalam penjelasan yang berdasarkan hasil peneliti dalam 

wawancara dengan ustazah Mutia Wardani yang selaku wali kelas 3 SD IT 

Cendekia menyatakan bahwa kendala yang di hadapi adalah : 

1) Faktor Guru 

Hambatan yang dirasakan oleh pihak sekolah dalam pembentukan karakter 

humanis pada anak yang masih kurangnya Menurut keterangan guru di SD IT 

Cendekia bahwa selama ini pembentukan karakter humanis di sekolah hanya 

terfokus pada guru wali kelas saja dan belum ada guru yang fokus hanya 

membentuk karakter anak seperti guru Bimbingan Konseling. Namun 
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kedepannya SD IT Cendekia ini berencana untuk menghadirkan sosok guru 

konseling agar dapat lebih membantu dalam pembentukan karakter anak di SD 

IT Cendekia Darussalam.
78

 

2) Faktor anak 

Faktor anak juga menjadi tantangan bagi guru itu sendiri, sebagai mana 

yang di nyatakan oleh beberapa pengajar bahwa ada beberapa anak yang masih 

belum mengerti saat guru memberi penjelaskan terkait dengan mata pelajaran 

atau hal lainnya, sehingga guru harus mengulang beberapa kali kepada anak 

yang sedikit lambat dalam menangkap penjelasan dari guru. Kemudian ada juga 

anak yang bermain-main disaat jam pelajaran sehingga anak kurang fokus saat 

diberikan pelajaran dan ada juga anak yang belum mengerti bahwa nilai aqidah 

akhlak itu penting dalam kehidupan sehari-hari.
79

  

C. Analisis Tantangan Dan Hambatan  

Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter, yaitu bawaan 

dari diri anak dan pandangan anak terhadap dunia yang dimilikinya, seperti 

pengetahuan, pengalaman, prinsip-prinsip moral yang diterima, bimbingan, 

pengarahan dan interaksi (hubungan) orangtua dan anak. Lingkungan yang 

positif akan membentuk karakter yang positif pula pada anak. Pada dasarnya, 

setiap anak memilki semua perilaku positif, sebagaimana telah ditanamkan oleh 

sang pencipta di dalam kodratnya. Masalahnya, kemampuan dasar yang terdapat 

di dalam diri anak itu tidak bisa berkembang dengan sendiri, melainkan harus 

dikembangkan dengan sungguh-sungguh melalui penagsuhan dan bimbingan 

yang positif dari orang tua. Jika setiap anak dan keluarga memiliki karakter 

positif, maka akan tercipta pula masyarakat dengan moral baik, sehingga akan 

tercipta pula bangsa yang dapat hidup rukun sesuai dengan aturan-aturan 

berlaku.
80

 

 

D. Beberapa Alternatif Pemikiran Yang Dapat Ditawarkan  

Tujuan pembentukan karakter pada dasarnya untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku anak agar memiliki etika dan moral yang baik dalam 

pergaulan di masyarakat. Setiap individu yang terdidik karakternya akan 

memiliki komitmen ketaatan dan kesadaran dalam diri agar mematuhi etika dan 

moral yang berlaku di lingkungan masyarakat. Penanaman nilai-nilai moral 
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sangat penting untuk diterapkan pada sekolah khususnya Sekolah dasar agar 

siswa memiliki kesiapan untuk menghadapi masa depannya. Hal ini sejalan 

dengan Arthur yang menyatakan bahwa, karakter merupakan komponen vital 

yang harus mendapatkan perhatian dalam pendidikan untuk memberikan 

persiapan yang baik antara lain: memiliki etika dan moral yang baik disekolah, 

rumah, maupun lingkungan masyarakat.
81

 

 

1. Pembentukan karakter berlangsung seumur hidup  

Proses pembentukan karakter diawali dengan kondisi pribadi orang tua 

sebagai figur yang mempengaruhi untuk menjadi panutan, keteladanan, dan 

diidolakan atau ditiru anak-anak. Anak lebih mudah meniru perilaku daripada 

menuruti nasihat yang diberikan orang tuanya. Nilai yang diajarkan melalui 

kata-kata, hanya sedikit yang akan mereka lakukan, sedangkan nilai yang 

diajarkan melalui perbuatan, akan banyak mereka lakukan. Sikap dan perilaku 

orang tua sehari-hari merupakan pendidikan watak yang terjadi secara 

berkelanjutan, terus-menerus dalam perjalanan umur anak. Proses selanjutnya 

adalah memberikan pemahaman dan contoh perilaku kepada aak tentang baik 

dan buruk, benar atau salah, mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak 

bolek dilakukan. Anak juga perlu diajarkan untuk dapat memilah dan memilih 

sesuatu yang baik, sehingga ia bisa mengerti tindakan apa yang harus diambil, 

serta mampu mengutamakan hal-hal positif untuk dirinya.
82

 

Adapun seorang guru perlu melatih dan membentuk karakter siswa 

melalui pengulangan sehingga terjadi penghayatanan  karakter. Selain itu, guru 

dapat mengembangkan karakter siswa dengan mencipptakan suasan kelas yang 

nyaman dan menyenangkan bagi siswa untuk belajar sehingga karakter dapat 

terbangun melalui kegiatan pembelajaran tersebut. Tanggung jawab pendidik 

yang diberikan pada siswanya yakni bimbingan, pemahaman, dan pengaruh. 

Guru perlu untuk mengembangkan nilai-nilai karakter seperti rasa 

kepedulian, keadilan,  tanggung jawab, kejujuran, dan rasa hormat terhadap 

orang lain, serta etos kerja, ketekunan, dengan  kegigihan sehingga guru 

mempunyai karakter yang baik dan bijaksana.  Guru yang berkarakter adala 

guru yang memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi hakikat dan tujuan 
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pendidikan serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam menjalankan 

tugasnya sebagai seorang pendidik.
83

 

2. Mencintai anak tanpa syarat 

Anak akan mengembangkan pergaulan sosialnya secara sehat, jika dalam 

diri mereka ada perasaan berharga, berkemampuan, dan pantas untuk dicintai. 

Setiap anak membutuhkan perhatian, sapaan, penghargaan positif dan cinta 

tanpa syarat sehingga anak dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang 

ada dalam dirinya dengan baik. Berdsarkan pengalaman ini juga anak juga akan 

memperlakukan orang lain secara positif sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

diperoleh. Anak pun akan memahami teman-temannya juga pantas dihargai, 

dicintai, dan diperhatikan seperti dirinya.
84

 

3. Pemenuhan hak anak  

Anak adalah anak, dengan segala ketidakmandirian yang ada pada mereka 

sangatlah membutuhkan perlindungan dari orang dewasa di sekitarnya. Anak 

mempunyai berbagai hak yang harus diimplementasikan dalam kehidupan dan 

penghidupan mereka.
85

 

Anak-anak berhak mendapatkan pendidikan wajib secara cuma-cuma 

sekurang-kurangnya di tingkat sekolah dasar. Mereka harus mendapatkan 

pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan umumnya memungkinkan 

mereka atas dasar kesempatan yang sama, untuk mengembangkan 

kemampuannya, pendapat pribadinya, dan perasaan tanggung jawab moral dan 

sosialnya, sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna. 

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha memanusiakan manusia 

dalam proses bersosialisasi dalam memperbaiki karakter serta melatih 

kemampuan intelektual anak atau peserta didik dalam rangka mencapai 

kedewasaannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kadir bahwa, pendidikan 

merupakan usaha terencana untuk memanusiakan manusia melalui sosialisasi  

untuk memperbaiki karakter dan melatih kemampuan intelektual peserta didik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dalam hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembentukan karakter humanis pada anak Sekolah SD IT 

Cendekia sudah menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dala 

aktivitas pembelajaran, pergaulan, disiplin serta sikap anak-anak yang santun 

terhadap guru, meskipun guru dihadapkan pada beberapa tantangan dan 

hambatan, terutama berkaitan dengan pola asuh yang berbeda-beda yang 

diperoleh ana-anak dari masing-masing orang tua dan lingkungan di mana 

mereka tinggal.  

Pendidikan karakter humanis sangat dibutuhkan agar anak dapat 

bertanggung jawab, disiplin dan beretika dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Dalam aspek disiplin juga guru telah menanamkan nilai-nilai disiplin 

dan tanggung jawab melalui penerapan reward and punishment dalam rangka 

penegakan aturan yang berlaku disekolah. Kemudian, dalam membentuk 

karakter humanis pada anak guru melakukan edukasi terhadap anak dan 

memberikan bimbingan, dan nasehat serta berupaya menjadi panutan yang baik 

bagi anak-anak didik mereka. 

Selanjutnya dalam membentuk karakter humanis, ustad/ustazah membuat 

aturan-aturan yang bersifat tegas namun mendidik.  Selanjutnya bentuk pola 

asuh yang diterapkan orang tua juga dapat mempengaruhi sifat anak di luar 

lingkungannya, untuk itu orang tua harus bijak dalam membentuk dan mendidik 

anak dirumah. Dan peran guru disekolah dalam membentuk karakter anak 

sebagai pembina, pendidik, penasehat yang baik terhadap anak. Karena untuk 

sampai ke titik kedewasaan anak dimulai dari didikan usia dini. Jadi proses yang 

mempengaruhi nilai karakter pada anak itu tergantung dari proses didikan 

dirumah dan di sekolah. 
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B. Saran- saran 

1. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru agar dapat melanjutkan program atau kegiatan 

yang dapat membentuk karakter humanis pada anak khusunya pada 

kedisiplinan, tanggung jawab dan kesopanan. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan untuk siswa agar selalu mentaati peraturan sesuai dengan 

buku tata tertib sekolah, dan tidak mengabaikan nasihat-nasihat yang diberikan 

oleh guru-guru agar nantinya siswa dapat diterima di lingkungan yang baru 

dengan pribadi yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Di harapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian 

terhadap upaya dalam membentuk karakter humanis pada anak dan melanjutkan 

penelitian dengan jenis peneltian yang lain, serta dapat mengganti variable yang 

lain. 
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Lampiran 1 

1. Dapatkah ustd/ustzh mendeskripsikan bentuk karakter anak-anak 

disekolah cendekia? 

2. Bagaimana menurut ustd/ustzh melihat karakter masing” anak di 

Sekolah? 

3. Bagaiamana ustd/ustzh menghadapi kenakalan anak disekolah ? 

4. Sikap dominan seperti apakah yang ditunjukkan oleh setiap anak di 

sekolah terhadap gurunya? 

5. Apa penyebab yang mempengaruhi karakter anak disekolah itu berbeda? 

6. Bagaimana menurut ustd/ustzh tentang pentingnya pembentukan 

karakter humanis sejak dini? 

7. Bagaimana komunikasi antara guru dan wali murid perihal karakter anak 

sekolah? 

8. Apakah ada wali murid yang menyalahkan pihak sekolah perihal 

karakter anaknya? 

9. Bagaimana guru menghadapi orang tua yang menentang akan kenakalan 

anaknya disekolah ? 

10. Hal apakah yang sering membuat anak lebih cenderung lalai dalam 

belajar? 

11. Bagaimanakah sikap yang harus ditunjukkan guru kepada anak ketika ia 

berbuat salah? 

12. Bagaimana peran guru dalam mendidik agar anak  patuh dan taat pada 

peraturan disekolah? 

13. Apakah pendidikan karakter dari rumah mempengaruhi sikap anak? 

14. Nilai-nilai agama apa saja yang ditanamkan dalam keseharian siswa/i SD 

cendekia? 

15. Bagaimana menanamkan nilai kemanusiaan kepada anak ? 

16. Bagaimanakah sikap yang harus ditunjukkan guru kepada anak ketika ia 

berbuat salah? 

17. Bagiamana ustd/ustzh menanamkan nilai” akhlak yang baik kepada 

siswa? 

18. Kalau boleh tau, pelanggaran terberat apakah yg pernah dilakukan siswa 

disekolah? 

19. Tindakan apa yang akan diberikan kepada anak yang melakukan 

pelanggaran berat? 
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20. Dalam kedisipliann dan kemandirian anak, contoh teladan seperti apa yg 

ustd/ustzh tunjukkan kepada siswa? 

21. Bagaimana cara ustad/ustzh menjadikan anak pribadi yg baik dan 

bertanggung jawab ? 

22. Bagaimana cara ustd memberikan motivasi kpda anak supaya apa yg 

sudah mereka pelajari dapat diaplikasikan dengan baik? 

23. Apakah wali murid ada keluhan tentang karakter anak? 

24. Apa saran yang ustzh berikan kepada wali murid? 

25. Adakah di Cendekia ini ada pembentukan karakter humanis berlaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


